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  Penelitian ini dilatarbelakangi untuk memanfaatkan teknologi sosial media 
dalam hal mengetahui respon dan pendapat masyarakat terhadap objek pariwisata di 
Indonesia, juga untuk memperluas pasar dan mengelola hubungan dengan konsumen 
membutuhkan informasi sebagai pendukung keputusan. Salah satu informasi yang 
dapat digunakan adalah informasi dari media sosial. Twitter adalah raksasa utama 
media sosial, dengan jutaan pengguna dan memberikan wawasan yang unik, data yang 
ada di dalam Twitter bisa membantu mengetahui sentimen pasar secara objektif. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan polaritas sentimen 
pengguna Twitter mengenai objek pariwisata di Indonesia dalam bentuk diagram pie. 
  Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode 
pengumpulan data yaitu studi literatur. Bahasa pemrogaraman yang digunakan adalah 
bahasa pemrograma Python sebagai backend dan HTML sebagai frontend-nya serta 
pengujian aplikasi ini menggunakan metode Black box. 
  Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem berbasis web yang dapat 
menampilkan polaritas dari tweet apakah bernilai positif, negatif, atau netral, yang 
dapat memberikan kemudahan dalam mengetahui pendapat pengguna Twitter 
mengenai kata kunci atau topik yang dimasukkan. 
 
Kata Kunci: Analisis Sentimen, Deep Natural Language, Twitter, IBM Insights, 








A. Latar Belakang Masalah 
  Di era globalisasi saat ini berbagai macam teknologi informasi hadir di 
kehidupan manusia guna memperoleh informasi. Informasi merupakan kebutuhan 
pokok setiap orang untuk pengembangan pribadi dan lingkungannya. Maka untuk 
manusia memiliki hak untuk memperoleh informasi yang dibutuhkannya. Salah satu 
cara untuk memenuhi hak tersebut melalui keterbukaan informasi. Keterbukaan 
informasi publik merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan masyarakat 
informasi. 
  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mendukung 
terwujudnya keterbukaan informasi publik dengan kecanggihan media sebagai 
perantara dalam berkomunikasi. Berbagai jenis media muncul dalam kehidupan 
manusia dalam memberi kemudahan kepada manusia dalam kegiatan komunikasinya. 
Salah satunya adalah penggunaan jaringan internet dalam menyampaikan pesan 
komunikasi.  
  Dengan hadirnya internet mengenalkan kita pada sosial media. Sosial media 
yang sedang popular di masyarakat salah satunya adalah Twitter. Twitter merupakan 
bagian dari microblogging di mana dapat membantu penggunanya untuk 





  Menurut data yang dirilis Twitter, pada tahun 2012 Indonesia menjadi negara 
dengan pengguna Twitter terbesar kelima di dunia (Tempo, 2012). Twitter 
memungkinkan pengguna untuk berbagi pesan menggunakan teks pendek yang disebut 
tweet. 
  Twitter seringkali digunakan untuk mengungkapkan emosi mengenai sesuatu 
hal, baik memuji maupun mencela. Emosi dapat dikelompokkan menjadi emosi positif 
dan emosi negatif. Emosi manusia dapat dikategorikan menjadi lima emosi dasar yaitu 
cinta, senang, sedih, marah, dan takut. Emosi cinta dan senang merupakan emosi 
positif. Emosi sedih, marah, dan takut merupakan emosi negatif. (Shaver & Fraley, 
2001) 
  Analisa mengenai tweet emosi para pengguna twitter disebut sebagai analisa 
opini atau sentimen (opinion analysis atau sentiment analysis). Analisis sentimen 
dilakukan untuk melihat pendapat atau kecenderungan beropini negatif atau positif. 
Dari hasil survei terhadap lebih dari 2000 orang Amerika dewasa, diketahui 81% 
melakukan penelitian terhadap suatu produk secara online setiap hari. Review terhadap 
rumah makan, hotel, dokter, agen perjalanan wisata maupun objek wisata di internet 
dapat meningkatkan penjualan antara 73% sampai dengan 87%, pelanggan bersedia 
membayar lebih sebesar 20% sampai 99% terhadap review di internet yang 
mendapatkan bintang 5 daripada bintang 4 (Pang & Lee, 2008). 
  Pengaruh dan manfaat dari sentimen sedemikian besar sehinga penelitian 





kurang lebih 20-30 perusahaan di Amerika yang fokus pada layanan analisis sentimen 
(Liu, 2012). 
Berdasarkan uraian di atas, pemanfaatan teknologi dalam mengetahui pendapat 
atau opini masyarakat sangat penting dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 
layanan. Hal itu secara tidak langsung berkaitan dengan firman Allah swt. yang 
memerintahkan untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti yang 
tertera dalam QS Yunus/10:101 yaitu: 
اَل ا مْو  َق ْان َع ُار ُذُّنلاَو ُاتَيَ ْلْا اِن ْغ  ُت ا َمَو ۚ ا ِاضْرَْلْاَو ِاتاَوا َم َّسلا اِف ا َذا َم اوُر ُظ ْنا ِال ُق 
َانو ُن ِمْؤ  ُي 
Terjemahnya :  
Katakanlah :”Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasulnya yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman” .(Kementerian Agama RI, 2012) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir menyatakan, Allah memberi pengarahan kepada 
hamba-hamba Nya untuk berfikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang 
Allah ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang 
mempunyai akal.  
Tidak dapat dipungkiri, bahwa terciptanya jaringan komputer, telah 
memberikan peran besar dalam memudahkan antar para pengguna komputer diseluruh 
dunia. Hubungan dalam bentuk komunikasi pertukaran data terjadi setiap saat. Adanya 





Negara Republik Indonesia merupakan Negara yang memiliki potensi sumber 
daya alam yang berlimpah, keanekaragaman hayati dan peninggalan sejarah/budaya. 
Berlimpahnya sumber daya alam yang ada dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
ketika sumber daya tersebut dapat di kelola dengan baik sesuai dengan apa yang paling 
diminati masyarakat sehingga pemanfaatan sumber daya alam tersebut tidak akan 
menghabiskan waktu ataupun materi akibat ketidakberhasilan dalam mengelola suatu 
sumber daya.  
Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 
bernilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang mengelola sumber daya alam menjadi 
suatu tempat wisata yang dapat menarik pengunjung baik dari dalam maupun dari luar 
negeri, di samping bernilai ekonomi yang tinggi, pariwisata dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan rasa bangga terhadap bangsa sehingga akan tumbuh masyarakat yang 
lebih peduli terhadap suatu bangsa. Pariwisata adalah hal yang diminati oleh setiap 
individu, karena dapat menghilangkan kejenuhan, berkembangnya kreativitas dan 
mampu menunjang produktivitas suatu individu.. 
Berdasarkan uraian tersebut, untuk memanfaatkan teknologi sosial media 
dalam hal mengetahui respon dan pendapat masyarakat terhadap objek pariwisata di 
Indonesia, juga untuk memperluas pasar dan mengelola hubungan dengan konsumen 
membutuhkan informasi sebagai pendukung keputusan. Salah satu informasi yang 
dapat digunakan adalah informasi dari media sosial. Twitter adalah raksasa utama 
media sosial, dengan jutaan pengguna dan memberikan wawasan yang unik, data yang 





pada tugas akhir ini, peneliti akan membangun suatu sistem untuk menganalisis 
polaritas suatu tweet secara otomatis mengenai objek pariwisata di Indonesia. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana menganalisis sentimen pengguna 
Twitter terhadap objek pariwisata di Indonesia secara otomatis? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan menggunakan framework Flask 
untuk menjalankan kode Python pada platform web. 
2. Sistem ini menggunakan algoritma pengolahan deep natural language. 
3. Kode ditulis dengan menggunakan bahasa pemrograman Python dan 
memanfaatkan library Matplotlib untuk membangun diagram pie. 
4. Sistem ini menggunakan layanan insight for Twitter dari IBM Watson. 
5. Target pengguna aplikasi ini adalah masyarakat maupun pelaku industri 
pariwisata yang ingin mengetahui respon dan pendapat masyarakat mengenai 
objek pariwisata di Indonesia. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 





yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian adalah : 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang dibuat 
dengan menggunakan bahasa pemrograman Python dan menggunakan 
framework Flask agar kode dapat dijalankan di platform web. 
2. Sistem ini akan menghasilkan data berupa diagram apakah suatu tweet bernilai 
positif atau negatif, beserta informasi pendukung lainnya seperti jumlah tweet 
dan persentasi tweet. 
3. Sistem ini menggunakan layanan insight for Twitter dari IBM Watson artinya 
adalah system ini menggunakan layanan cognitive computing dari IMB yang  
menyediakan analisis sentimen, pendapat, penilaian dan hal lainnya dalam 
berbagai bahasa. Layanan Twitter Insights bekerja berdasarkan algoritma 
pengolahan deep natural language dari IBM Social Media Analytics. 
Pengolahan data stream Twitter didukung secara real-time dan dapat 
dikonfigurasi melalui serangkaian requests dengan kata kunci yang diinginkan. 
4. Target pengguna sistem ini adalah masyarakat maupun pelaku industri 
pariwisata artinya sistem ini dibangun untuk membantu dan mempermudah 
mereka untuk mengetahui respon masyarakat sehingga membantu usaha untuk 







D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian tersebut di antaranya : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Faradhillah (2016) yang berjudul 
“Eksperimen Sistem Klasifikasi Analisa Sentimen Twitter Pada Akun Resmi 
Pemerintah Kota Surabaya Berbasis Pembelajaran Mesin”. Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan klasifikasi Analisa sentimen pengguna twitter secara otomatis 
menggunakan pembelajaran mesin. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaanya adalah sama-sama membangun sistem analisis 
sentimen twitter secara otomatis. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh 
Faradhillah adalah target sentimen tweet ditujukan pada akun resmi pemerintah Kota 
Surabaya sedangkan sistem yang dibuat penulis, sentiment tweet ditujukan ke objek 
pariwisata yang ada di Indonesia. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rustiana (2017) yang berjudul “Analisis 
Sentimen Pasar Otomotif Mobil: Tweet Twitter Menggunakan Naïve Bayes”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa data dari twitter dengan pencarian merek 
mobil yang terlaris dengan menggunakan tiga kelas yaitu negatif, positif, dan netral. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama mengalaisis data dari tweet yang 





Rustiana berfokus pada pencarian merek mobil terlaris. Sedangkan sistem yang akan 
dibuat penulis berfokus pada objek pariwisata di Indonesia. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Putranti (2014) yang berjudul “Analisis 
Sentimen Twitter untuk Teks Berbahasa Indonesia dengan Maximum Entropy dan 
Support Vector Machine”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sentimen publik 
terhadap objek tertentu yang disampaikan di Twitter dalam bahasa Indonesia, sehingga 
membantu usaha untuk melakukan riset pasar atas opini publik. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang analisis 
sentimen pengguna twitter. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Putranti 
adalah analisis dilakukan menggunakan algoritma maximum entropy sedangkan 
penulis meggunakan algoritma deep natural language yang dilakuakan sendiri oleh 
IBM insight. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan polaritas 
sentimen pengguna Twitter mengenai objek pariwisata di Indonesia dalam 
bentuk diagram pie. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil 






a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat menjadi referensi yang berguna bagi dunia akademis khususnya 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal analisis menggunakan IBM insights for Twitter. 
b. Kegunaan bagi pengguna 
Dapat memberikan informasi polaritas sentimen beberapa tweet mengenai 
objek pariwisata di Indonesia secara mudah dan otomatis. 
c. Kegunaan bagi penulis 
Untuk memperoleh gelar sarjana serta untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari maupun ilmu baru yang didapat 









A. Analisis Sentimen dalam Perspektif Islam 
Pada zaman Nabi Muhammad saw. sendiri, perbedaan pendapat sudah sering 
terjadi. Namun, karena masih ada Nabi Muhammad saw. maka para sahabat langsung 
bisa menuntaskannya melalui kebijakan dan keputusan Nabi berdasarkan bimbingan 
Allah swt. 
Sebagai hamba yang beriman, kita diperintahkan untuk bisa menerima bahwa 
adanya berbagai macam perbedaan pendapat dan paham itu sudah merupakan 
ketetapan Allah. Dan sudah seharusnya juga kita menyikapi hal ini secara wajar. Dalam 
arti tetap menjalin interaksi dan toleransi terhadap berbagai macam golongan dengan 
tetap mempertahankan nilai-nilai Islam sebagaimana disebutkan dalam QS Al-
Hujurat/49:13 yaitu: 
َال ِئا َب  َقَاوا ابًو ُع ُشا ْم ُكا َن ْل َع َجَوا ٰى َث  ْن ُأَوا  ر ََكذا ْن ِما ْم ُكا َن ْق َل َخا َّنَّ ِإا ُساَّنلااا َهُّ ي َأا َيَا
ٌاي ِب َخا ٌمي ِل َعاََّللَّاا َّن ِإا ۚا ْم ُكا َق  ْت َأا
َِّللَّاا َد ْن ِعا ْم ُك َمَر ْك َأا َّن ِإا ۚااو ُفَرا َع  َت ِل 
Terjemahnya : 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 





suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Kementerian 
Agama RI, 2012) 
 
Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam mengetahui pendapat atau opini 
masyarakat sangat penting dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas layanan. 
Hal itu secara tidak langsung berkaitan dengan firman Allah swt. yang memerintahkan 
untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti yang tertera dalam QS 
Yunus/10:101 yaitu: 
اَل ا مْو  َق ْان َع ُار ُذُّنلاَو ُاتَيَ ْلْا اِن ْغ  ُت ا َمَو ۚ ا ِاضْرَْلْاَو ِاتاَوا َم َّسلا اِف ا َذا َم اوُر ُظ ْنا ِال ُق 
َانو ُن ِمْؤ  ُي 
Terjemahnya :  
Katakanlah :”Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul – rasulnya yang memberi 
peringatan bagi orang – orang yang tidak beriman” .(Kementerian Agama RI, 
2012) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir menyatakan, Allah memberi pengarahan kepada 
hamba-hamba Nya untuk berfikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang 
Allah ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang 







B. Analisis Sentimen 
Analisis sentimen juga dikenal sebagai opinion mining atau emotion artificial 
intelligence adalah penggunaan pemprosesan bahasa alami, analisis teks, komputasi 
linguistik dan biometrik untuk mengidetifikasi, mengekstrak, menghitung dan 
mempelajari  informasi subjektif secara sistematis. (Bannister, 2015) 
Analisis sentimen adalah sebuah teknik untuk mendeteksi opini terhadap suatu 
subyek (misalnya individu, organisasi ataupun produk) dalam sebuah kumpulan data. 
(Nasukawa & Yi, 2003) 
Analisis sentimen digunakan untuk memahami komentar yang diciptakan oleh 
pengguna (internet) dan menjelaskan bagaimana sebuah produk maupun brand 
diterima oleh mereka.  (Cvijikj & Michahelles, 2011) 
Dari beberapa pendapat di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa analisis 
sentimen adalah sebuah proses untuk menentukan sentimen atau opini dari seseorang 
yang diwujudkan dalam bentuk teks dan bisa dikategorikan sebagai sentimen posisif 
atau negatif.  
Sebagaimana yang sudah dituliskan sebelumnya bahwa pengguna internet 





Tulisan tentang apa yang mereka rasakan ini berupa perasaan positif, netral 
maupun negatif yang bisa diungkapkan dengan cara yang cukup kompleks (Troussas, 
2013). 
Salah satu aplikasi analisis sentimen yang sempat populer di Indonesia adalah 
Sentigram, sebuah aplikasi berbasis web yang dibuat oleh PT Ansvia. Perusahaan yang 
merupakan induk dari jejaring MindTalk ini membuat aplikasi analisis sentimen 
terhadap calon presiden pada masa kampanye Pemilihan Umum Presiden Indonesia 
tahun 2014 yang lalu. Halaman depan Sentigram bisa dilihat pada gambar berikut : 





Sentigram berhasil memprediksi kemenangan pasangan calon presiden Jokowi-
JK yang kini sudah menjabat sebagai Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia 
untuk periode 2014-2019. Hal ini menunjukkan bahwa analisis sentimen cukup reliable 
untuk melakukan prediksi kejadian di dunia nyata. 
Dapat disimpulkan fungsi dasar analisis sentimen andalah mengklasifikasikan 
polaritas dari text pada sebuah dokumen, kalimat, maupun paragraf, dimana ekspresi 
opini yang diberikan dalam sebuah kalimat maupun paragraf mengandung aspek  
positif, negatif, ataupun netral. Dalam tahap yang lebih lanjut, analisis sentimen dapat 
menganalisis hingga tahap emosional seperti marah, sedih, dan senang. 
C. Twitter 
Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblogging online yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks 
hingga 140 karakter, yang dikenal dengan sebutan kicauan (tweet). Twitter didirikan 
pada bulan Maret 2006 oleh Jack Dorsey, dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada 
bulan Juli. Sejak diluncurkan, Twitter telah menjadi salah satu dari sepuluh situs yang 
paling sering dikunjungi di Internet, dan dijuluki dengan "pesan singkat dari 
Internet." (D’Monte, 2009).  
Di Twitter, pengguna tak terdaftar hanya bisa membaca kicauan, sedangkan 
pengguna terdaftar bisa menulis kicauan melalui antarmuka situs web, pesan singkat 





Twitter mengalami pertumbuhan yang pesat dan dengan cepat meraih 
popularitas di seluruh dunia. Hingga bulan Januari 2013, terdapat lebih dari 500 juta 
pengguna terdaftar di Twitter, 200 juta di antaranya adalah pengguna aktif. Lonjakan 
penggunaan Twitter umumnya berlangsung saat terjadinya peristiwa-peristiwa 
populer. Pada awal 2013, pengguna Twitter mengirimkan lebih dari 340 juta kicauan 
per hari, dan Twitter menangani lebih dari 1,6 miliar permintaan pencarian per hari. 
Hal ini menyebabkan posisi Twitter naik ke peringkat kedua sebagai situs jejaring 
sosial yang paling sering dikunjungi di dunia, dari yang sebelumnya menempati 
peringkat dua puluh dua. (Kazeniac, 2009) 
Tingginya popularitas Twitter menyebabkan layanan ini telah dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan dalam berbagai aspek, misalnya sebagai sarana 
protes, kampanye politik, sarana pembelajaran, dan sebagai media komunikasi darurat. 
Twitter dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter, Inc., yang berbasis di San 
Francisco, dengan kantor dan peladen tambahan terdapat di New York City, Boston, 
dan San Antonio. Hingga Mei 2015, Twitter telah memiliki lebih dari 500 juta 
pengguna, 302 juta di antaranya adalah pengguna aktif. 
Twitter diciptakan untuk menjadi tempat saling berbagi pengalaman antar 
sesama penggunanya tanpa adanya sekat penghalang. Dengan menggunakannya, 
pengguna akan mudah untuk mengikuti tren, cerita, informasi dan berita dari seluruh 
penjuru dunia. Selain itu, Twitter juga membantu penggunanya untuk selalu terhubung 
dengan orang-orang terdekatnya. Ketika penggunanya mengirimkan tweet, pesan 





Bahkan, bagi orang-orang yang mengikuti (follow) akun Twitter tersebut, tweet 
tersebut akan secara otomatis muncul di lini masa orang tersebut. 
Berikut ini adalah beberapa istilah yang dikenal dalam Twitter: 
1. Mention 
Mention adalah menyebut atau memanggil pengguna Twitter lain dalam 
sebuah tweet. Mention dilakukan dengan menuliskan ‘@’ diikuti dengan 
nama pengguna lain. 
2. Hashtag 
Hashtag digunakan untuk menandai sebuah topik pembicaraan di Twitter. 
Penulisan hashtag dimulai dengan tanda ‘#’ diikuti dengan topik yang 
sedang dibahas. Hashtag biasa digunakan untuk meningkatkan visibilitas 
tweet pengguna. 
3. Emoticon 
Emoticon adalah ekspresi wajah yang direpresentasikan dengan kombinasi 
antara huruf, tanda baca dan angka. Pengguna biasa menggunakan emoticon 
untuk mengekspresikan mood yang sedang mereka rasakan. 
4. Trending Topics 
Jika hashtag adalah cara untuk menandai sebuah topik pembicaraan di 
Twitter, maka trending topics adalah kumpulan dari topik pembicaraan 
yang sangat populer di Twitter.  
Sebuah fakta yang cukup mengejutkan disampaikan oleh Giummole bahwa 





ini bisa terjadi karena dalam setiap lima menit, Twitter akan mengeluarkan daftar topik 
yang sangat populer (trending topics) dengan cara memonitor dan menganalisa 
pembicaraan, sedangkan Google juga akan mengeluarkan daftar pencarian populer 
yang dicari oleh penggunanya pada setiap jam. (Giummole, 2013) 
Pengembangan Twitter sampai saat ini telah menawarkan kesempatan untuk 
mempelajari perilaku budaya manusia yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Hal 
ini bisa dilakukan karena Twitter sudah menyiapkan stucutred data misalnya XML dan 
daftar kategori maupun unstructured data misalnya pada bagian teks tweet. (Liu, 2012) 
D. Deep Natural language 
Deep Natural Language atau Natural Language Processing merupakan salah 
satu cabang artificial intelligence yang berfokus pada pengolahan bahasa natural. 
Bahasa natural adalah bahasa yang secara umum digunakan oleh manusia dalam 
berkomunikasi satu sama lain.  Bahasa yang diterima oleh komputer butuh untuk 
diproses dan dipahami terlebih dahulu supaya maksud dari user bisa dipahami dengan 
baik oleh komputer. 
Ada berbagai terapan aplikasi dari deep natural language. Diantaranya adalah 
Chatbot yaitu aplikasi yang membuat user dapat seolah-olah melakukan komunikasi 
dengan komputer, Stemming atau Lemmatization yaitu pemotongan kata dalam bahasa 
tertentu menjadi bentuk dasar pengenalan fungsi setiap kata dalam kalimat, 
Summarization yaitu ringkasan dari suatu bacaan atau teks, Translation Tools atau 
menterjemahkan bahasa dan analisis sentimen yang memungkinkan komputer mampu 





Pustejovsky dan Stubbs (2012) menjelaskan bahwa ada beberapa area utama 
penelitian pada ﬁeld pengolahan deep natural language, di antaranya: 
1. Question Answering Systems (QAS). Kemampuan komputer untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh user.  
2. Summarization. Pembuatan ringkasan dari sekumpulan konten dokumen 
atau email. Dengan menggunakan aplikasi ini, user bisa dibantu untuk 
mengkonversikan dokumen teks yang besar ke dalam bentuk slide 
presentasi.  
3. Machine Translation. Produk yang dihasilkan adalah aplikasi yang dapat 
memahami bahasa manusia dan menterjemahkannya ke dalam bahasa lain. 
Termasuk di dalamnya adalah Google Translate yang apabila dicermati 
semakin membaik dalam menerjemahkan suatu bahasa. Contoh lainnya 
adalah adalah BabelFish yang dapat menerjemahkan bahasa asing secara 
real time. 
4. Speech Recognition. Field ini merupakan cabang ilmu deep natural 
language processing yang cukup sulit. Proses pembangunan model untuk 
digunakan telpon/komputer dalam mengenali bahasa yang diucapkan sudah 
banyak dikerjakan. Bahasa yang sering digunakan adalah berupa 
pertanyaan dan perintah. 
5. Document classiﬁcation. Sedangkan aplikasi ini adalah merupakan area 
penelitian deep natural language processing yang paling sukses. Pekerjaan 





dokumen yang baru diinputkan ke dalam sistem. Hal ini sangat berguna 
pada aplikasi spam ﬁltering, news article classiﬁcation, dan movie review. 
E. Framework 
Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi dasar yang membentuk 
aturan-aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain sehingga dalam pembuatan 
aplikasi website dibutuhkan sebuah framewok untuk pembangunannya. (Wardana, 
2010) 
Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap 
digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang 
programmer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Ada beberapa alasan 
mengapa menggunakan Framework : 
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu 
dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti pola standar 
yang ada). 
c. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai 
sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, 
pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error handling, 
dll. 







Menurut pengertian dari Python Software Foundation (2016), Python adalah 
bahasa pemrograman interpretatif, berorientasi objek dan semantik yang dinamis. 
Python memiliki high-level struktur data, dynamic typing dan dynamic binding. Python 
memiliki sintaks sederhana dan mudah dipelajari untuk penekanan pada kemudahan 
membaca dan mengurangi biaya perbaikan program. Python mendukung modul dan 
paket untuk mendorong kemodularan program dan code reuse. Interpreter Python dan 
standard library-nya tersedia secara gratis untuk semua platform dan dapat secara 
bebas disebarkan. Bahasa pemrograman ini dibuato leh Guido van Rossum dari 
Belanda pada tahun 1992. 
Python adalah bahasa pemrograman interpretatif multiguna dengan filosofi 
perancangan yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode. Python diklaim sebagai 
bahasa yang menggabungkan kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis kode yang 
sangat jelas, dan dilengkapi dengan fungsionalitas pustaka standar yang besar serta 
komprehensif. 
Python mendukung multi paradigma pemrograman, utamanya; namun tidak 
dibatasi; pada pemrograman berorientasi objek, pemrograman imperatif, dan 
pemrograman fungsional. Salah satu fitur yang tersedia pada python adalah sebagai 
bahasa pemrograman dinamis yang dilengkapi dengan manajemen memori otomatis. 
Seperti halnya pada bahasa pemrograman dinamis lainnya, python umumnya 
digunakan sebagai bahasa skrip meski pada praktiknya penggunaan bahasa ini lebih 





menggunakan bahasa skrip. Python dapat digunakan untuk berbagai keperluan 
pengembangan perangkat lunak dan dapat berjalan di berbagai platform sistem operasi. 
(Rossum, 1997) 
G. Website 
Website adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang umumnya 
berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan informasi yang disediakan secara 
perorangan, kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web biasanya ditempatkan 
setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti Internet, 
ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat Internet yang dikenali sebagai 
URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di Internet disebut pula 
sebagai World Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun 
setidaknya halaman beranda situs Internet umumnya dapat diakses publik secara bebas, 
pada praktiknya tidak semua situs memberikan kebebasan bagi publik untuk 
mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan 
pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat menjadi 
aggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat dalam situs web tersebut, misalnya 
situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-situs berita, layanan surel (e-mail), dan 
lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini umumnya dilakukan karena alasan keamanan, 
menghormati privasi, atau karena tujuan komersial tertentu. 
Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa 
(plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-instruksi 





skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh peramban web dan ditampilkan 
seperti layaknya sebuah halaman pada monitor komputer. Halaman-halaman web 
tersebut diakses oleh pengguna melalui protokol komunikasi jaringan yang disebut 
sebagai HTTP, sebagai tambahan untuk meningkatkan aspek keamanan dan aspek 
privasi yang lebih baik, situs web dapat pula mengimplementasikan mekanisme 
pengaksesan melalui protokol HTTPS. (Wikipedia, 2016) 
H. IBM Insight for Twitter 
Insight for Twitter adalah salah satu layanan IBM Watson yang memungkinkan 
pengembang aplikasi untuk mencari, menjelelajah secara cepat, dan kemudian 
menambang konten Twitter dengan memasukkan RESTful API yang dapat 
diutilisasikan dan dikostumisasi untuk hasil tweet yang ditampilkan dalam format 
JSON. (Hunt, 2015) 
I. Matplotlib 
Matplotlib merupakan library plotting 2-dimensi yang bisa digunakan dalam 
script python dan iphyton. Plotting adalah visualisasi data numerik, contohnya 
visualisasi fungsi garis linear, non-linear dan lain-lain. Visualisasi data digunakan 
untuk memudahkan pemahaman posisi ataupun nilai dari data dalam sebuah model 
suatu bidang, baik 2-dimensi (kartesius), 3-dimensi, ataupun yang bersifat kategori 







J. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan 
menggunakan simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat 
memudahkan bagi pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 




berupa dokumen  input dan 
output pada proses manual 

















Arah Aliran  Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem 
 
Penyimpanan  Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 




digunakan untuk mewakili 
data input/output 
     
3. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence 
diagram bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
 
Tabel II.2 Daftar Simbol Sequence Diagram (Booch, 1999) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
Life Line 
Objek entity, antarmuka 








komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 





komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 
aktivitas yang terjadi 
 
3.  Daftar Simbol Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk alat 
Bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Tabel II.3 Daftar Simbol Flowchart (Booch, 1999) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator 
Menunjukkan awal dan 























proses evaluasi atau 
pemeriksaan terhadap 








program yang akan 
diproses dapat berupa 





Off page connector 
Menunjukkan tanda 
sambungan dari suatu 
flowchart untuk beda 
halaman kertas 
 
4.  Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem 
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision 
yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga 






Tabel II.4 Daftar Simbol Activity Diagram (Booch, 1999) 
 





masing kelas antarmuka 




State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 




dibentuk atau diawali. 
 






Satu aliran yang pada 
tahap tertentu berubah 
menjadi beberapa aliran. 
5.  Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 





Tabel II.5 Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
 






himpunan peran yang 
pengguna mainkan 
ketika berinteraksi 






Deskripsi dari urutan 
aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 












antara actor dengan use 















lanjut antar use case atau 
menggambarkan struktur 









Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis telah 
melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Dalam  melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, adapun tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to 
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran 
yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-
variabel yang saling terkait. Harapannya ialah diperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori. Karena tujuannya berbeda 
dengan penelitian kuantitatif, maka prosedur perolehan data dan jenis penelitian 
kualitatif juga berbeda. (Sahlan, 2012) 
Sedangkan strategi penelitian menggunakan metode design and creation. 
Metode ini merupakan metode penelitian yang dikembangkan oleh Brioby J Oates yang 
juga merupakan penulis dari buku yang berjudul “Researching Informations System 
and Computing”. Design and creation merupakan metode yang menggabungkan antara 





bagian tertentu dalam pengembangan sistem misalnya teknik pengumpulan data serta  
teknik analisis data, begitu pula dengan metode pengembangan juga memiliki beberapa 
unsur penting misalnya metode desain, pembuatan program (coding), testing, dan 
implementasi. Namun, dalam penelitian yang menggunakan design and creation 
mengharuskan penggunaan keduanya yang disusun dan menjadi acuan dalam 
melakukan penelitian langsung dilapangan sampai pada proses akhir dari penulisan 
laporan dan penyelesaian sistem intinya selain melakukan penelitian, penulis juga 
melakukan pengembangan sistem. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem ini 
berasal dari tweet tweet pengguna Twitter. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan informasi penting yang akan digunakan dalam 
pembangunan sistem, akan dilakukan metode pengumpulan data dan informasi dengan 





jurnal, paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian baik 
secara offline maupun online. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) yang digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan penelitian dan 
merancang aplikasi. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah laptop Acer dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1)  Processor Intel Core Pentium Dual Core CPU  
2)  RAM 4 GB 
3)  Hardisk 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10.0.1607 build 15014 
2) Python 3.6.3 
3) Pycharm Community 2017.2.3 





5) Service IBM Insights for Twitter 
6) Flask Framework v0.12.2 
7) Google Chrome, Mozilla Firefox aplikasi browser untuk menjalankan 
program tersebut. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini menggunakan 
data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data penelitian dan 
adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa beberapa catatan yang 
menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh 
data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang lingkup 
wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai langsung pihak-
pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam Sistem Development Live Cycle 
(SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus 





waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara 
linear.  




Gambar III.1 Model Waterfall (Pressman, 2002) 
 
Berikut ini adalah tahap proses dari metode waterfall : 
a. Requirements Definition  
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para software 







b. Sistem and Software Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini 
bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya dikerjakan 
dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti 
oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
d. Integration & Sistem Testing 
Di tahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-modul  yang 
sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk mengetahui 
apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih 
terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang sudah 
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 





sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox testing.  
Blackbox merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi perangkat 
lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah 
didefinisikan. Cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau mengeksekusi 
unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai dengan proses 






ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Untuk memulai pembangunan suatu sistem, terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan data dan 
kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem analisis sentimen pengguna 
Twitter. Adapun langkah-langkah atau tahapan pengembangan sistem ini adalah 
sebagai berikut: 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis aplikasi atau sistem yang sedang berjalan didefinisikan sebagai 
penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan  
maksud  untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan dan hambatan 
yang terjadi pada kebutuhan yang mana diharapkan dapat diusulkan. 
Untuk mengetahui respon dan pendapat masyarakat terhadap objek pariwisata 
di Indonesia, juga untuk memperluas pasar dan mengelola hubungan dengan konsumen 
membutuhkan informasi sebagai pendukung keputusan. Salah satu informasi yang 
dapat digunakan adalah informasi dari media sosial Twitter yang dapat memberikan 
informasi dan membantu mengetahui sentimen pasar secara objektif. 
Untuk mengetahui pendapat pengguna Twitter dilakukan dengan beberapa 











Gambar IV.1 Flowmap pada sistem yang sedang berjalan 
Penjelasan dari gambar IV-1 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses 
pencarian topik pada Twitter dimulai dengan menginput kata kunci ataupun hashtag 
pada website Twiter dan website Twitter akan menampilkan hasil pencarian. 
Selanjutnya pengguna menganalisis tweet-tweet tersebut satu persatu secara manual. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, dan analisis 
kelemahan sistem. 
Start 
Mencari topik pada Twitter 
menggunakan kata kunci atau 
hashtag 








Menyimpan data tweet dan hasil 
analisis ke dalam file CSV 
 
Adapun flowmap diagram proses pencarian topik tweet dan analisis sentimen  
yang akan diusulkan adalah sebagai berikut : 
User System 
  
Gambar IV.2 Flowmap pada sistem yang diusulkan  
Penjelasan dari gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses 
pencarian dan analisis sentimen tweet yang diusulkan oleh peneliti, dimulai dengan 
menginput topik dan jumlah tweet pada kolom pencarian, kemudian sistem secara 
otomatis mencari dan mengumpulkan tweet-tweet yang sesuai dengan topik yang 
Start 
Menginput topik dan jumlah tweet 
yang akan dianalisis 
Mengumpulkan tweet-tweet yang 
sesuai 
End 
Menentukan polaritas tweet-tweet 
tersebut dari hasil analisis 
sentimen 
 







diinginkan, sistem kemuadian akan menganisis polaritas tweet-tweet tersebut secara 
otomatis, menyimpan hasil proses ke dalam file CSV dan memvisualisasikan hasil data 
analisis ke dalam bentuk diagram pie. 
1. Analisis Masalah 
Twitter dapat menyajikan data-data atau informasi yang diberikan 
penggunanya yang dituangkan dalam 140 karakter yang disebut tweet. Untuk 
mengetahui respon dan pendapat masyarakat terhadap objek pariwisata di Indonesia 
salah satunya dengan menganalisis pendapat yang dikemukakan oleh pengguna Twitter 
dalam bentuk tweet. Mencari suatu topik tweet dan menganalisnya secara manual 
tentunya bukan bukan perkerjaan yang mudah, juga hal ini dapat memakan waktu yang 
lama terlebih jika jumlah tweet yang akan dianalisis mencapai ratusan. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Sistem menampilkan halaman pencarian tweet dan jumlah tweet yang 
akan dicari. 
2) Sistem menampilkan hasil analisis tweet-tweet tersebut ke dalam 







b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini adalah data tweet-tweet pengguna 
Twitter.  
c. Kebutuhan Fungsional 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut: 
1) Sistem ini akan memudahkan pelaku industri pariwisata untuk 
mengetahui pendapat masyarakat mengenai objek pariwisata yang ada 
di Indonesia. 
2) Sistem ini akan mempercepat pengguna mengetahui polaritas tweet-
tweet yang berkaitan dengan topik tanpa perlu membaca tweet tersebut 
terlebih dahulu. 
3. Analisis Kelemahan 
Sistem analisis sentimen pengguna Twitter ini merupakan sistem yang berjalan 
pada platform web yang akan menampilkan visualiasi hasil analisis polaritas 
berbagai tweet dalam bentuk diagram pie. Pencarian objek tweet dilakukan secara 
acak (random) pada recent tweets atau tweet-tweet terbaru sehingga terkadang ada 
beberapa tweet yang terlewatkan dan mempengaruhi keakurasian persentasi 








C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor 
dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use case diagram dari dari sistem yang akan 
dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 





hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang terbentuk dari 
sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
<<Interface>>


























Gambar IV.4 Class Diagram 
3. Sequence Diagram 
Squence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar 
sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram bertujuan 
agar peracangan lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi yang terjadi dalam 
















Gambar IV. 5 Squence Diagram 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja yang 
mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas tersebut. 
Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur kerja 
operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem. Adapun 









































5. Struktur Navigasi 
Sistem analisis sentimen tweet ini menggunakan struktur navigasi 
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan 







Gambar IV.7 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat dilakukan 
melalui menu.  
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah flowchart 
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7. Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan aplikasi, 
karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan user dalam 
menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini sebagai berikut : 
a. Perancangan Antarmuka Halaman Home 
 










b. Perancangan Antarmuka Halaman Result 
 






c. Perancangan Antarmuka Halaman About 
 
Gambar IV.11 Antarmuka Halaman About 
D. Perancangan  Algoritma Sistem 
Untuk menganalisis sentimen pada Twitter diperlukan tahapan tahapan sebagai 
berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan adalah data tweet hasil pencarian yang sesuai dengan 
topik yang dimasukkan. Data tweet diperoleh dengan menggunakan Twitter API. 
2. Preprocessing 
Preprocessing merupakan tahap awal dalam proses agglomerative hierarchical 





yang sama dan data dengan karakteristik yang berbeda ke grup yang lain. Pada tahap 
ini data mentah berupa teks kumpulan tweet akan diubah menjadi data yang 
memiliki nilai bobot, sehingga dapat diproses pada tahap selanjutnya. Tahap 
preprocessing adalah sebagai berikut : 
a. Tokenizing 
Tokenizing bertujuan untuk memecah kalimat menjadi kata per kata dengan 
memanfaatkan karakter spasi sebagai pemisah setiap kata. Tahap pertama ialah 
sistem akan membaca data tweet, lalu data tersebut dipisah menjadi kata per kata, 
selanjutnya data tweet diubah menjadi huruf kecil (lowercase), selanjutnya 
karakter yang terdiri dari tanda baca dan angka dihapus. 
Gambar berikut menunjukkan potongan source code proses tokenizing : 
 
Gambar IV.12 Source Code Tokenizing 
b. Stopword 
Proses stopword bertujuan untuk menghilangkan kata kata umum yang sering 
muncul. Sistem akan mengambil data dari file stopwords.txt, kemudian sistem 
akan mengecek apakah data pada file stopwords.txt ada di data tweet, jika ada 
kata yang terkandung dalam data tweet tersebut maka kata tersebut akan dihapus. 






Gambar IV.13 Source Code Stopword 
c. Stemming  
Proses stemming ialah proses mencari kata dasar dengan menghilangkan 
imbuhan pada suatu kata. Proses dilakukan dengan menghapus awalan dan 
akhiran. Dalam proses ini, sistem dibantu dengan kamus kata dasar.  
Berikut merupakan source code proses stemming : 
 





d. Penanganan sinonim 
Kata yang terkandung di dalam tweet mengandung kata umum yang sering 
digunakan, oleh karena itu proses penanganan sinonim ini dilakukan untuk 
mendeteksi kata yang memiliki makna sama pada tweet.  
Berikut contoh source code penanganan sinonim : 
 
Gambar IV.15 Source Code Penanganan Sinonim 
Pada gambar di atas merupakan implementasi tahap penanganan sinonim. Pada 
penanganan sinonim ini sistem akan membandingkan data tweet dengan kamus 
sinonim, jika data tweet terdapat dalam kamus sinonim, maka sistem akan 
mengenali sebagai kata unik. 
e. Klasifikasi 
Tahapan klasifikasi ini bertujuan mengklasifikasikan atau mengkategorikan data 





Tahapan ini membandingkan teks tweet yang telah diolah sebelumnya dengan 
kata-kata yang telah terpolarisasi sifatnya yang telah dimasukkan dalam kamus 
data. 
Berikut contoh source code tahapan klasifikasi : 
 










a. Antarmuka Halaman Home 
Antarmuka Home ini akan menampilkan halaman utama dari halaman web 
Analisis Sentimen Twitter. 
 
Gambar V.1 Antarmuka Halaman Home 
b. Antarmuka Halaman Start 
Merupakan komponen utama dalam pengembangan aplikasi ini yang akan 
tampil ketika user (pengguna) mengklik link Start pada halaman Home. 
Halaman Start ini digunakan untuk menginput topik tweet yang akan 






Gambar V.2 Antarmuka Halaman Start 
c. Antarmuka Halaman Result 
Pada halaman ini, menampilkan hasil analisa polaritas dari subjek atau topik 
tweet yang telah diinput dan ditampilkan dalam bentuk diagram pie, yang 








Gambar V.3 Antarmuka Halaman Result pada Topik Bali 
 






Gambar V.5 Tweet Result dengan Topik Bali 
 






Gambar V.7 Antarmuka Detail Halaman Result pada Topik Borobudur 
 
Gambar V.8 Tweet Result dengan Topik Borobudur 
d. Antarmuka Halaman About 
Halaman ini menampilkan informasi seputar aplikasi, jenis layanan yang 






Gambar V.9 Antarmuka Halaman About 
 









B. Hasil Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan berjalan 
di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan 
pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan kesalahan 
yang terjadi untuk setiap proses. Adapun hasil dari pengujian pada sistem ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengujian Home 
Tabel pengujian home digunakan untuk mengetahui apakah menu home dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian home. 
Tabel V.1 Pengujian Home 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem 
Diakses 
Tampil menu home 
















2. Pengujian Halaman Start 
Tabel pengujian halaman start digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan form input topik dan jumlah tweet beserta button submit sesuai 
dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian start : 
Tabel V.2 Pengujian Start 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem Diakses Tampil menu start 
yang berisi input 
form dan button 
Antarmuka start 
menampilkan halaman 
start yang berisi form 
berupa dua input text, dan 
satu button. 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
3. Pengujian Menu Result 
Tabel pengujian menu result digunakan untuk mengetahui manu ini dapat 
menampilkan hasil analisis sentimen tweet sesuai dengan yang diharapkan. 






Tabel V.3 Pengujian Result 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem Diakses Tampil hasil analisis 
berupa diagram pie. 
Antarmuka result 
menampilkan halaman 
result yang berisi 
informasi mengenai hasil 
analisis berupa diagram 
pie yang berisi persentasi 
tweet positif, negatif, dan 
netral. 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
4. Pengujian Menu About 
Tabel pengujian menu about digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan penjelasan singkat mengenai aplikasi serta informasi 
pengembang aplikasi dan footer sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel 
pengujian menu about : 
Tabel V.4 Pengujian Menu About 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem Diakses Tampil menu about 
yang berisi informasi 





home yang berisi 
informasi mengenai 
aplikasi dan informasi 
pengembang aplikasi. 
[√] Diterima 








Kesimpulan dari penelitian skripsi yang berjudul: “Analisis Sentimen 
Pengguna Twitter terhadap Objek Pariwisata di Indonesian menggunakan Algoritma 
Pengolahan Deep Natural Language dari IBM Insigts untuk Twitter” adalah sebagai 
berikut : 
1. Sistem ini dapat menjadi media untuk mengetahui respon atau pendapat pengguna 
sosial media dalam hal ini sosial media Twitter. 
2. Sistem ini memberikan kemudahan dalam penggunaan dan pengaksesan karena 
ditampilkan dalam bentuk web dan hasil analisis yang ditampilkan divisualisasikan 
dalam bentuk diagram.  
3. Target pengguna sistem ini adalah masyarakat maupun pelaku indutri pariwisata 
yang ingin mengetahui respon masyarakat mengenai objek pariwisata di Indonesia 
yang dituangkan dalam bentuk tweet. 
B. Saran 
Aplikasi Analisis Sentimen Twitter ini tentu masih jauh dari kata sempurna dan 
masih memiliki banyak kekurangan. Untuk itu perlu dilakukan pengembangan dan 
penyempurnaan aplikasi agar dapat menjadi lebih baik. Adapun saran agar aplikasi ini 





1. Aplikasi ini hanya dapat berjalan pada satu platform yaitu web. Kelemahan ini 
menjadi acuan untuk dapat dikembangkan lagi agar dapat digunakan di beberapa 
platform. 
2. Untuk menampilkan hasil analisis dibutuhkan waktu yang cukup lama. 
3. Pencarian objek tweet dilakukan secara acak (random) pada tweet terbaru (recent 
tweets) sehingga ada beberapa tweet yang terlewatkan dan dapat mempengaruhi 
keakurasian persentasi polaritas dari topik yang ingin dianalisis. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat dijadikan 
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